
Bisnis Timun Suri: Peluang UMKM Musiman Ramadhan
Kategori: Pasar UMKM · Diunduh dari BalaiWarga.NET

Bisnis timun suri (Cucumis melo var. conomon) adalah usaha hortikultura semusim yang

permintaannya melonjak tajam setiap Ramadhan tiba. Harga di tingkat petani dapat naik dari

kisaran Rp1.500-2.500 per kg di luar musim menjadi Rp4.000 per kg saat panen Ramadhan. Masa

tanam sekitar 55-60 hari membuat siklus modal cepat berputar. Bagi pelaku UMKM Indonesia,

peluang tidak berhenti di penjualan buah segar — olahan sirup, selai, dan dodol timun suri

membuka jendela pendapatan di luar bulan puasa.

Harga timun suri bisa melonjak hingga 60-100% dalam satu

bulan Ramadhan

Data lapangan dari Bekasi mencatat harga naik dari Rp2.500 menjadi Rp4.000 per kg hanya dalam satu
musim panen 2024. Bagi pelaku usaha, jendela waktu yang sempit ini menuntut ketepatan jadwal tanam
sekitar 55-60 hari sebelumnya, agar masa panen puncak jatuh tepat di awal hingga pertengahan
Ramadhan saat permintaan sedang tinggi.
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Tren Harga Timun Suri Tingkat Petani Selama Ramadhan, 2024

Tren Harga Timun Suri Tingkat Petani — Ramadhan 2024
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Sumber: Republika Ramadhan, Berita Cikarang (2024). Harga naik dari Rp2.500 menjadi Rp4.000/kg di Bekasi selama

satu musim panen Ramadhan.

Harga timun suri di tingkat petani Bekasi meningkat lebih dari 60 persen sepanjang Ramadhan 2024, dari
Rp2.500 menjadi Rp4.000 per kilogram. Menurut laporan Republika Ramadhan (2024), curah hujan yang
lebih rendah dibanding 2023 turut mendorong kualitas panen. Pola serupa konsisten dengan laporan
PILARadio (2025) di Majalengka, yang mencatat harga luar musim hanya Rp1.500-2.000 per kg.
Kesenjangan harga inilah yang menjadi daya tarik utama pelaku usaha musiman.
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Margin Bersih per Segmen Skala Usaha Timun Suri, 2023-2025

Margin Bersih per Segmen — Timun Suri, 2023-2025
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Mikro — Petani Lahan Sempit 62%

Kecil — Bandar/Pengepul 38%

Menengah — Olahan Bernilai Tambah 45%

Sumber: Waspada Aceh, RMOL Aceh (2023-2025). Estimasi margin dari selisih harga jual petani dan biaya modal

lapangan.

Petani skala mikro mencatat margin bersih tertinggi secara persentase karena biaya modal rendah dan
penjualan langsung ke bandar. Menurut Waspada Aceh (2023), modal Rp1,5 juta di lahan 200 meter
persegi menghasilkan omzet Rp5 juta per panen. Segmen olahan bernilai tambah menyusul dengan
margin 45 persen berkat harga jual produk turunan yang lebih stabil sepanjang tahun, dibandingkan
segmen bandar yang bergantung pada selisih harga jual-beli harian.

BalaiWarga.NET Cetak PDF

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 3



Struktur Biaya Budi Daya Timun Suri per Musim Tanam

Struktur Biaya Budi Daya Timun Suri per Musim Tanam

Biaya
per Musim Tanam

Benih & Mulsa: 25%

Pupuk & Nutrisi: 30%

Tenaga Panen: 35%

Lain-lain: 10%

Sumber: Estimasi diolah dari Waspada Aceh, RMOL Aceh (2023-2025). Struktur biaya lahan skala mikro 200-4.000 m².

Tenaga panen menyerap porsi biaya terbesar pada budi daya timun suri, mencapai 35 persen dari total
modal musim tanam. Pupuk dan nutrisi menyusul dengan 30 persen, sementara benih dan mulsa
menyumbang 25 persen, dan biaya lain-lain 10 persen. Menurut RMOL Aceh (2025), sifat panen harian
yang berlangsung 8-10 kali per musim membuat komponen tenaga kerja lebih dominan dibanding
komoditas sayuran yang umumnya dipanen sekali waktu saja.

Berita & Pembelajaran Bisnis Timun Suri di Indonesia

01. Petani Bekasi Nikmati Kenaikan Harga Timun Suri hingga 60% Saat

Ramadhan 2024

Petani Tambun Utara, Bekasi mencatat harga timun suri naik dari Rp2.500 menjadi Rp4.000 per kg akibat
curah hujan rendah (Republika Ramadhan).

Insight PEMULA — Perspektif Pakar: Sejalan dengan kerangka Value Chain Analysis dari Porter,
kenaikan harga di titik petani mencerminkan permintaan yang melampaui kapasitas pasok musiman —
bagi pemula, ini berarti timing tanam menjadi variabel penentu keuntungan, bukan sekadar luas lahan.

Insight PELAKU AKTIF — Aplikasi Teori: Kerangka Business Model Canvas dari Osterwalder
mengidentifikasi hubungan pemasok-pembeli sebagai kunci efisiensi rantai nilai — bagi pelaku timun suri
yang sudah beroperasi, kemitraan tetap dengan bandar musiman dapat menjamin serapan panen tanpa
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biaya distribusi tambahan.

Kenaikan harga bukan kebetulan cuaca semata, melainkan hasil dari permintaan musiman yang

terkonsentrasi dalam waktu sempit.

Sinyal Masa Depan: Pola kenaikan harga serupa berpotensi berulang tiap Ramadhan mendatang.
Apakah petani baru dapat memasuki pasar tanpa mengganggu keseimbangan harga yang ada?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Harga timun suri di tingkat petani Bekasi naik dari

Rp2.500 ke Rp4.000 per kg selama Ramadhan 2024, didorong kualitas panen yang membaik akibat

curah hujan rendah. Kenaikan permintaan musiman menjadi faktor dominan dibanding perubahan

biaya produksi. Bagi calon pelaku usaha di Indonesia, data ini menunjukkan pentingnya

menyinkronkan jadwal tanam dengan kalender Ramadhan untuk menangkap margin maksimal.

13 Maret 2024 · Republika Ramadhan

02. Petani Pekalongan Beralih Massal ke Timun Suri karena Prospek

Menjanjikan

Mayoritas petani palawija di satu desa Pekalongan beralih menanam timun suri, dengan harga jual petani
Rp8.000-10.000 per buah dan harga pasar Rp13.000-15.000 (detikJateng).

Insight PEMULA — Perspektif Pakar: Dalam kerangka Blue Ocean Strategy dari Kim & Mauborgne,
migrasi massal petani ke satu komoditas berisiko menciptakan pasar merah — pemula perlu
mempertimbangkan diferensiasi kualitas atau ukuran buah agar tidak terjebak persaingan harga semata.

Insight PELAKU AKTIF — Aplikasi Teori: Pendekatan Rhenald Kasali tentang disrupsi pasar lokal
relevan di sini — pelaku yang sudah mapan dapat memperkuat posisi lewat hubungan langsung dengan
pedagang harian tanpa perantara, seperti yang terjadi di Pekalongan.

Petani musiman tidak perlu memasarkan sendiri — pedagang datang langsung ke titik panen setiap

pagi.
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Sinyal Masa Depan: Konsentrasi produksi pada satu desa berpotensi menurunkan harga jika pasokan
melebihi permintaan. Bagaimana petani dapat menjaga diferensiasi di tengah keseragaman komoditas?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Petani palawija di Pekalongan beralih ke timun suri

karena harga jual mencapai Rp8.000-10.000 per buah di tingkat petani dan Rp13.000-15.000 di

pasar. Sistem penjualan langsung ke pedagang harian menghilangkan biaya distribusi. Bagi pelaku

usaha di Indonesia, model penjualan tanpa perantara ini efektif untuk skala mikro namun rentan

terhadap fluktuasi harga saat pasokan daerah melimpah bersamaan.

11 April 2022 · detikJateng

03. Timun Suri Bukan Timun: Klasifikasi Ilmiah Ungkap Kedekatan dengan

Melon

Petani Depok menanam timun suri di lahan 4.000 meter persegi, memperkirakan hasil panen 3 ton
dengan harga jual Rp10.000 per buah (Kompas.id).

Insight PEMULA — Perspektif Pakar: Dalam kerangka Jobs-to-Be-Done milik Christensen, konsumen
sebenarnya "mempekerjakan" timun suri sebagai bahan minuman segar berbuka puasa, bukan sekadar
sayuran — pemula perlu memahami bahwa positioning produk sebagai "buah takjil" lebih relevan
dibanding kategori sayuran.

Insight PELAKU AKTIF — Aplikasi Teori: Hermawan Kartajaya menekankan pentingnya narasi produk
dalam pemasaran — pelaku usaha yang sudah berjalan dapat memanfaatkan fakta unik klasifikasi ilmiah
ini sebagai konten edukatif untuk membangun kepercayaan merek di kanal digital.

Meski namanya timun, morfologi dan struktur buah timun suri justru lebih dekat dengan melon.

Sinyal Masa Depan: Edukasi konsumen tentang identitas botani timun suri dapat membuka segmen
pasar baru di luar Ramadhan. Mampukah pelaku usaha memasarkan timun suri sebagai buah premium
sepanjang tahun?
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�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Timun suri (Cucumis melo var. conomon) secara

taksonomi lebih dekat dengan melon dibanding mentimun biasa, dilihat dari morfologi dan struktur

buahnya. Petani Depok memanen sekitar 3 ton dari lahan 4.000 meter persegi dengan harga jual

petani Rp10.000 per buah. Bagi pelaku usaha, pemahaman klasifikasi ini berguna untuk strategi

pemasaran dan pengembangan produk olahan bernuansa melon.

2 Maret 2025 · Kompas.id

04. Petani Aceh Besar Raih Omzet Rp5 Juta dari Modal Rp1,5 Juta per Panen

Dari lahan 200 meter persegi, petani Aceh Besar meraup omzet Rp5 juta dengan modal Rp1,5 juta per
siklus panen timun suri (Waspada Aceh).

Insight PEMULA — Perspektif Pakar: Sejalan dengan konsep Base of the Pyramid dari Prahalad, skala
usaha kecil dengan modal terbatas tetap dapat menghasilkan return signifikan bila menyasar pasar
musiman bervolume tinggi — pemula tidak perlu modal besar untuk memulai.

Insight PELAKU AKTIF — Aplikasi Teori: Dalam kerangka Firmanzah tentang daya saing UMKM,
efisiensi biaya input menjadi kunci — pelaku yang sudah berjalan dapat mereplikasi rasio modal-omzet
ini dengan memperluas lahan garapan secara bertahap tanpa menambah risiko proporsional.

Return on investment lebih dari tiga kali lipat dalam satu siklus panen menjadikan timun suri layak

dipertimbangkan sebagai usaha sampingan musiman.

Sinyal Masa Depan: Rasio modal-omzet yang tinggi berpotensi menarik pemain baru dan menekan
margin di masa depan. Perlukah petani mengunci kontrak lahan lebih awal?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Petani timun suri di Aceh Besar mencatat omzet Rp5

juta dari modal Rp1,5 juta pada lahan 200 meter persegi, dengan harga jual Rp5.000-25.000 per

buah tergantung ukuran. Rasio pengembalian modal lebih dari 3x dalam satu siklus panen

menjadikannya usaha sampingan yang menarik. Pelaku usaha pemula di Indonesia dapat memulai

dengan lahan sempit sebelum memperluas skala.
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24 Maret 2024 · Waspada Aceh

05. Petani Kertajati Majalengka Raup Omzet hingga Rp35 Juta Sekali Panen

Kebun timun suri di Kertajati, Majalengka menghasilkan 6-7 ton per panen dengan nilai omzet sekitar
Rp35 juta, dipasarkan hingga Bandung dan Jakarta (Tribun Cirebon).

Insight PEMULA — Perspektif Pakar: Dalam kerangka Kotler tentang Marketing Mix, elemen "Place"
atau distribusi lintas kota terbukti krusial — pemula perlu memetakan jalur distribusi sejak awal, bukan
hanya fokus pada produksi.

Insight PELAKU AKTIF — Aplikasi Teori: Ciputra Foundation menekankan pentingnya UMKM naik
kelas melalui perluasan pasar geografis — pelaku yang sudah mapan di Kertajati menunjukkan model ini
dengan menembus tiga kota sekaligus dalam satu musim panen.

Skala kebun yang lebih besar memungkinkan distribusi lintas kota, mengubah usaha musiman lokal

menjadi rantai pasok regional.

Sinyal Masa Depan: Ekspansi distribusi antar-kota membuka peluang kemitraan dengan platform
logistik pertanian. Akankah petani skala menengah mulai memanfaatkan agregator digital?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Petani timun suri skala menengah di Kertajati,

Majalengka meraih omzet hingga Rp35 juta dari 6-7 ton hasil panen, dipasarkan ke Bandung,

Tasikmalaya, dan Jakarta. Skala produksi yang lebih besar memungkinkan distribusi antar-kota. Bagi

pelaku usaha di Indonesia yang ingin naik kelas, perluasan jaringan distribusi menjadi langkah

lanjutan setelah stabil di pasar lokal.

22 Februari 2026 · Tribun Cirebon

06. Riset Morfologi UB Temukan Galur Timun Suri Unggul untuk Produktivitas

Tinggi

Penelitian Universitas Brawijaya mengidentifikasi galur TS01 dan TS03 dengan produktivitas per hektare
tertinggi di antara enam galur timun suri yang diuji (Jurnal Produksi Tanaman UB).
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Insight PEMULA — Perspektif Pakar: Berdasarkan pendekatan agronomi terapan, pemilihan bibit
unggul menjadi faktor pertama yang menentukan hasil panen — pemula sebaiknya mencari sumber
benih bersertifikat, bukan sekadar benih turunan hasil panen sebelumnya.

Insight PELAKU AKTIF — Aplikasi Teori: Dalam kerangka Porter tentang keunggulan kompetitif
berbasis diferensiasi produk, galur dengan ciri unik seperti alur buah atau warna kulit putih dapat
menjadi nilai jual tersendiri di pasar premium — pelaku aktif dapat menjajaki kemitraan riset dengan
perguruan tinggi pertanian.

Produksi nasional timun suri turun menjadi 33.056 ton pada 2020, salah satunya akibat varietas

petani yang secara genetik masih berpotensi hasil rendah.

Sinyal Masa Depan: Adopsi galur unggul berpotensi menaikkan produktivitas nasional dalam 3-5 tahun
ke depan. Apakah distribusi benih unggul sudah menjangkau sentra produksi di luar Jawa?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Riset Universitas Brawijaya (2023) mengidentifikasi

galur TS01 dan TS03 sebagai galur timun suri dengan produktivitas per hektare tertinggi di antara

enam galur yang diuji. Produksi nasional tercatat menurun menjadi 33.056 ton pada 2020 akibat

keterbatasan genetik varietas yang umum ditanam petani. Pelaku usaha dapat meningkatkan hasil

dengan beralih ke benih galur unggul hasil riset perguruan tinggi.

31 Juli 2023 · Jurnal Produksi Tanaman, Universitas Brawijaya

07. Kandungan Vitamin C Timun Suri Jadi Alasan Permintaan Tetap Tinggi Saat

Puasa

Riset yang dimuat jurnal AGRIA menunjukkan timun suri mengandung 24,86 mg vitamin C per 100 gram
buah, mendukung permintaan tinggi sebagai menu berbuka puasa (detikEdu).

Insight PEMULA — Perspektif Pakar: Mengacu pada Base of the Pyramid milik Prahalad, produk
pangan bernilai gizi tinggi dengan harga terjangkau memiliki daya serap pasar luas — pemula dapat
menekankan aspek kesehatan dalam pemasaran produk segar maupun olahan.
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Insight PELAKU AKTIF — Aplikasi Teori: Kerangka STP (Segmentation, Targeting, Positioning) dari
Kotler relevan diterapkan pelaku aktif untuk menyasar segmen konsumen sadar kesehatan dengan label
kandungan vitamin C pada kemasan produk olahan.

Kandungan vitamin C timun suri yang relatif tinggi menjadikannya bukan sekadar pelepas dahaga,

tetapi juga sumber antioksidan musiman.

Sinyal Masa Depan: Klaim gizi berpotensi menjadi diferensiasi produk olahan timun suri di rak
minimarket. Bisakah label gizi resmi BPOM memperkuat posisi tawar produk lokal?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Riset dalam jurnal AGRIA (2009) mencatat timun

suri mengandung 24,86 mg vitamin C per 100 gram, lebih tinggi dibanding mentimun biasa.

Kandungan ini mendukung popularitas timun suri sebagai menu berbuka puasa yang menyegarkan

sekaligus bergizi. Pelaku usaha olahan dapat memanfaatkan data gizi ini sebagai materi edukasi

konsumen dan diferensiasi produk.

15 Maret 2024 · detikEdu, mengutip Jurnal AGRIA Vol 5 No 2 (2009)

08. Petani Aceh Besar Wariskan Tradisi Bertani Timun Suri Lintas Generasi

Seorang guru SD di Aceh Besar meneruskan usaha timun suri warisan ayahnya, meraup Rp1,7 juta dalam
enam hari Ramadhan (RMOL Aceh).

Insight PEMULA — Perspektif Pakar: Ciputra Foundation menekankan pentingnya kewirausahaan
berbasis warisan keterampilan keluarga sebagai modal sosial — pemula dapat memulai usaha musiman
sebagai pendapatan tambahan tanpa meninggalkan pekerjaan utama.

Insight PELAKU AKTIF — Aplikasi Teori: Dalam kerangka Business Model Canvas, hubungan dengan
"muge" atau pedagang keliling merepresentasikan Channel yang efisien tanpa investasi infrastruktur
pemasaran — pelaku aktif dapat mereplikasi jaringan serupa di wilayah lain.

Usaha musiman timun suri terbukti dapat berjalan sebagai pendapatan sampingan tanpa

mengorbankan pekerjaan tetap.
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Sinyal Masa Depan: Regenerasi petani muda melalui warisan keterampilan dapat menjaga
keberlanjutan sentra produksi. Akankah generasi berikutnya tetap mempertahankan pola tanam
musiman ini?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Petani timun suri di Aceh Besar menunjukkan usaha

musiman dapat menjadi sumber pendapatan tambahan lintas generasi, dengan hasil Rp400-500

ribu per panen dan Rp1,7 juta dalam enam hari awal Ramadhan. Sistem penjualan melalui

pedagang keliling atau "muge" mengurangi kebutuhan investasi pemasaran. Model ini relevan bagi

pelaku usaha yang ingin memulai tanpa meninggalkan pekerjaan utama.

7 Maret 2025 · RMOL Aceh

09. Studi Selai Timun Suri Buka Peluang Diversifikasi Produk Olahan UMKM

Penelitian Jurnal Teknologi Pangan menguji formulasi selai timun suri dengan variasi gula dan CMC untuk
karakteristik fisikokimia optimal (Jurnal Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian).

Insight PEMULA — Perspektif Pakar: Dalam kerangka Blue Ocean Strategy, diversifikasi produk
olahan seperti selai membuka ruang pasar baru di luar musim Ramadhan — pemula dapat mempelajari
resep dasar sebelum memproduksi skala komersial.

Insight PELAKU AKTIF — Aplikasi Teori: Mengacu pada pendekatan Firmanzah soal inovasi produk
UMKM, hasil riset formulasi gula dan bahan pengental dapat langsung diadaptasi pelaku usaha untuk
standardisasi kualitas produk olahan berskala rumahan.

Konsentrasi gula dan CMC terbukti memengaruhi kadar air, viskositas, dan daya oles selai timun suri

secara signifikan.

Sinyal Masa Depan: Standardisasi formulasi berbasis riset dapat mempercepat sertifikasi PIRT dan
BPOM bagi UMKM olahan. Akankah lebih banyak riset serupa menyasar produk turunan timun suri lain
seperti dodol dan sirup?
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�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Riset dalam Jurnal Teknologi Pangan dan Hasil

Pertanian menunjukkan konsentrasi gula dan CMC memengaruhi kadar air, serat kasar, viskositas,

dan daya oles pada selai timun suri. Temuan ini memberi dasar teknis bagi UMKM yang ingin

memproduksi selai timun suri dengan kualitas konsisten. Diversifikasi ke produk olahan

memperpanjang masa jual di luar musim Ramadhan.

11 Februari 2018 · Jurnal Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian, Universitas Semarang

10. UMKM Minuman Segar Berbasis Timun Manfaatkan Bahan Lokal untuk

Produk Sehat

UMKM Wahyu Barokah di Surabaya mengembangkan minuman segar berbasis timun, bagian dari tren
olahan buah dan sayur lokal yang sehat (Jurnal Ekonomi STEBIS IGM).

Insight PEMULA — Perspektif Pakar: Sejalan dengan kerangka Kotler tentang Product dalam
Marketing Mix, minuman segar berbahan alami menjawab tren konsumen yang mencari produk sehat —
pemula dapat memulai usaha sejenis dengan modal peralatan sederhana.

Insight PELAKU AKTIF — Aplikasi Teori: Dalam kerangka Value Chain Analysis, pelaku aktif dapat
mengintegrasikan bahan baku lokal segar langsung dari petani mitra untuk menekan biaya produksi
minuman olahan berbasis timun-timunan, termasuk timun suri.

Produk olahan berbahan alami dan segar semakin diminati masyarakat yang peduli pada kesehatan

dan kesejahteraan.

Sinyal Masa Depan: Tren minuman sehat berbasis bahan lokal berpotensi meluas ke produk turunan
timun suri kemasan siap minum. Mampukah UMKM skala rumahan menembus rak ritel modern dengan
produk ini?
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�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: UMKM Wahyu Barokah di Surabaya menunjukkan

potensi usaha minuman segar berbasis bahan timun-timunan lokal sebagai bagian dari tren produk

sehat. Model usaha ini relevan diadaptasi untuk timun suri, mengingat kandungan air dan vitamin

yang tinggi. Bagi pelaku usaha di Indonesia, minuman kemasan berbasis timun suri dapat menjadi

produk pelengkap di luar musim Ramadhan.

2025 · Jurnal Ekonomi STEBIS IGM

Panduan Teknis Bisnis Timun Suri: Strategi Praktis untuk

UMKM Indonesia

Bab 1: Menentukan Skala dan Model Usaha Timun Suri

Skala usaha timun suri di Indonesia terbagi tiga: mikro (petani lahan sempit di bawah 500 meter

persegi), kecil (bandar/pengepul musiman), dan menengah (pengolah produk turunan). Setiap

segmen memiliki struktur biaya dan margin berbeda. Pemula disarankan memulai dari skala mikro

dengan modal Rp1,5-3 juta sebelum naik ke skala berikutnya, mengikuti pola replikasi yang terbukti

di Aceh Besar dan Bekasi.

Data margin bersih 62% untuk segmen mikro menunjukkan bahwa skala kecil bukan hambatan
profitabilitas dalam bisnis timun suri. Menurut Waspada Aceh (2023), rasio modal terhadap omzet
mencapai lebih dari 3 kali lipat pada lahan 200 meter persegi.

Mulai dari lahan uji coba 100-200 meter persegi untuk mengukur kecocokan tanah dan iklim
setempat sebelum ekspansi.
Pilih model penjualan langsung ke pedagang harian (muge) untuk menghindari biaya distribusi di
tahap awal.
Catat rasio modal-omzet setiap musim sebagai dasar keputusan perluasan lahan tahun berikutnya.
Pertimbangkan kemitraan dengan 2-3 bandar tetap untuk menjamin serapan panen harian.
Evaluasi potensi migrasi ke skala kecil (pengepul) setelah dua musim tanam stabil.

BalaiWarga.NET Cetak PDF

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 13



Skenario proyeksi berbasis tren tiga tahun terakhir menunjukkan permintaan Ramadhan tetap menjadi
motor utama penjualan, dengan estimasi pertumbuhan moderat 5-10 persen per tahun mengikuti pola
populasi Muslim Indonesia.

Skala kecil dengan efisiensi biaya justru dapat mengungguli skala besar dalam rasio pengembalian

modal per musim tanam.

Bab 2: Mengelola Jadwal Tanam agar Panen Bertepatan dengan Ramadhan

Masa tanam timun suri hingga panen pertama berkisar 55-60 hari. Petani perlu memulai tanam

sekitar dua bulan sebelum Ramadhan agar puncak produksi jatuh di minggu pertama hingga kedua

bulan puasa, saat permintaan dan harga berada di titik tertinggi. Ketepatan waktu tanam menjadi

variabel penentu keberhasilan usaha musiman ini.

Data lapangan dari Depok menunjukkan petani memulai tanam sekitar dua bulan sebelum Ramadhan
2025 untuk menyesuaikan waktu panen. Menurut Kompas.id (2025), pengalaman petani senior menjadi
acuan utama dalam menentukan waktu tanam yang presisi karena belum ada kalender tanam baku dari
instansi resmi.

Hitung mundur 55-60 hari dari perkiraan awal Ramadhan untuk menentukan tanggal tanam
optimal.
Siapkan mulsa dan pupuk dasar sejak dua minggu sebelum masa tanam untuk mempercepat
pertumbuhan awal.
Pantau prakiraan cuaca BMKG untuk mengantisipasi risiko curah hujan tinggi yang memengaruhi
kualitas buah.
Bagi lahan menjadi dua fase tanam bertahap agar panen tidak menumpuk di satu waktu dan harga
tetap stabil.
Koordinasikan dengan kelompok tani setempat untuk menyelaraskan jadwal tanam di satu wilayah.

Dalam 3-5 tahun ke depan, ketergantungan pada kalender lunar Ramadhan yang bergeser tiap tahun
akan tetap menjadi tantangan perencanaan tanam bagi petani timun suri.
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Bab 3: Mengendalikan Struktur Biaya dan Menghitung Titik Impas

Struktur biaya budi daya timun suri didominasi tenaga panen (35%), disusul pupuk dan nutrisi

(30%), benih dan mulsa (25%), serta biaya lain-lain (10%). Memahami BEP atau titik impas

membantu pelaku usaha menentukan harga jual minimum yang masih menghasilkan keuntungan,

terutama saat harga pasar berfluktuasi akibat cuaca.

Berdasarkan data Waspada Aceh (2023), komponen tenaga panen menjadi signifikan karena timun suri
dipanen 8-10 kali per musim, berbeda dari komoditas yang dipanen sekali waktu.

BEP (Break-Even Point)
Titik impas di mana total pendapatan sama dengan total biaya produksi, sebelum ada keuntungan
bersih.

HPP (Harga Pokok Penjualan)
Total biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan satu unit produk, menjadi dasar penentuan
harga jual minimum.

Hitung total biaya musim tanam (benih, mulsa, pupuk, tenaga kerja) sebelum menentukan target
volume panen.
Tetapkan harga jual minimum di atas HPP per kilogram untuk menjamin margin aman meski harga
pasar turun.
Alokasikan cadangan dana 10-15% dari modal untuk mengantisipasi gagal panen parsial akibat
cuaca.
Evaluasi efisiensi tenaga panen harian, karena komponen ini menyerap porsi biaya terbesar.
Bandingkan struktur biaya antar-musim untuk mengidentifikasi komponen yang bisa ditekan.

Proyeksi ke depan, digitalisasi pencatatan biaya melalui aplikasi keuangan sederhana berpotensi
membantu petani kecil menghitung BEP secara lebih akurat setiap musim.
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Bab 4: Mengurus Legalitas dan Akses Pembiayaan KUR untuk Usaha Musiman

Meski bersifat musiman, pelaku usaha timun suri skala kecil-menengah dapat mengakses KUR dari

bank seperti BRI atau BNI untuk modal kerja, serta mendaftarkan NIB melalui sistem OSS jika ingin

naik kelas ke usaha olahan berizin. Legalitas menjadi prasyarat penting saat produk turunan seperti

sirup dan selai timun suri hendak dipasarkan lebih luas.

Dalam kerangka pengembangan UMKM oleh Kemenkop UKM, akses pembiayaan formal seperti KUR
menjadi jembatan bagi usaha musiman untuk bertransformasi menjadi usaha bertahan sepanjang tahun
melalui diversifikasi produk olahan.

Siapkan catatan omzet minimal dua musim tanam sebagai dasar pengajuan KUR mikro ke BRI atau
BNI.
Daftarkan NIB melalui OSS jika berencana memproduksi olahan kemasan untuk dijual di luar pasar
tradisional.
Urus sertifikasi PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga) di Dinas Kesehatan setempat sebelum
menjual produk olahan.
Konsultasikan kebutuhan sertifikasi halal BPOM ke Dinas Koperasi setempat untuk produk siap
edar.
Manfaatkan pendampingan SMESCO atau Dinas Koperasi untuk pelatihan pengemasan dan
pemasaran digital.

Ke depan, semakin banyak petani timun suri diperkirakan memanfaatkan KUR musiman untuk
memperluas lahan garapan, seiring sosialisasi program pembiayaan mikro di daerah sentra produksi.

Bab 5: Diversifikasi Produk Olahan untuk Pendapatan di Luar Musim Ramadhan

Sifat musiman timun suri dapat diatasi dengan diversifikasi ke produk olahan tahan lama seperti

sirup, selai, dan dodol yang dapat dijual sepanjang tahun. Riset formulasi gula dan bahan pengental

terbukti mampu menghasilkan produk dengan karakteristik fisikokimia stabil, membuka peluang

usaha olahan berskala UMKM di luar puncak musim Ramadhan.
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Menurut riset Jurnal Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian, konsentrasi gula 30-40% dan CMC 0,5-0,75%
menghasilkan selai timun suri dengan daya oles dan viskositas optimal, menjadi acuan teknis bagi UMKM
pemula.

Uji coba skala kecil produk olahan (selai, sirup) sebelum produksi massal untuk memastikan
kesukaan konsumen.
Manfaatkan surplus panen atau buah dengan cacat kosmetik ringan sebagai bahan baku olahan
bernilai tambah.
Kembangkan kemasan yang menonjolkan kandungan vitamin C dan air tinggi sebagai nilai jual
produk sehat.
Jajaki kanal pemasaran digital seperti Tokopedia, Shopee, atau TikTok Shop untuk menjangkau
pasar di luar Ramadhan.
Bangun kemitraan dengan toko oleh-oleh atau kafe lokal untuk distribusi produk olahan secara
reguler.

Dalam 3-5 tahun mendatang, produk olahan timun suri berpotensi menjadi kategori pangan lokal khas
daerah yang dipasarkan sepanjang tahun, mengikuti jejak olahan buah musiman lain seperti dodol durian
dan sirup terong belanda.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (AI)

berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif

dan tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku.

Untuk informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi

industri, atau sumber primer yang relevan.
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